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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN KARAKTER, MOTIVASI BELAJAR, DAN
DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS
XI'IPS MA AL-FATAH NATAR TAHUN
AJARAN 2023/2024

Oleh

GALANG MAFATIH MUHAMMAD

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan karakter, motivasi
belajar, dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa
kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar dengan jumlah 56 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling
dengan menggunakan sampling jenuh. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan
melalui uji t dan secara simultan dilakukan melalui uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh baik secara parsial atau simultan antara
pendidikan karakter, motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, diperoleh Fn 17,626 dan Ft = 2,74 yang berarti bahwa Fn > Ft
dengan kadar determinasi sebesar 0,504 atau 50,4% sisanya sebesar 49,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Motivasi Belajar, Dukungan Orang Tua, dan
Hasil Belajar



ABSTRACT

THE EFFECT OF CHARACTER EDUCATION, LEARNING
MOTIVATION, AND PARENTAL SUPPORT ON STUDENT
LEARNING OUTCOMES IN ECONOMICS SUBJECTS
CLASS XI IPS MA AL-FATAH NATAR
ACADEMIC YEAR 2023/2024

By

GALANG MAFATIH MUHAMMAD

This research aims to determine the influence of character education, learning
motivation, and parental support on the learning outcomes of economics subjects in
class X1 IPS MA Al-Fatah Natar. This research uses descriptive verification research
methods with an ex post facto and survey approach. The population in this study was
class XI IPS MA Al-Fatah Natar students with a total of 56 people. The sampling
technique in this research is non-probability sampling using saturated sampling.
Partial hypothesis testing was carried out through the t test and simultaneously
carried out through the F test. The results of the study showed that there was an
influence either partially or simultaneously between character education, learning
motivation and parental support on the learning outcomes of economics subjects for
class XI IPS MA Al-Fatah Natar. Based on the results of hypothesis testing, Fh
17,626 and Ft = 2,74, which means that Fh > Ft with a determination level of 0,504
or 50,4%, the remaining 49,6% was influenced by other variables not examined
in this research.

Key Words: Character Education, Learning Motivation, Parental Support, and
Learning Outcomes
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi proses berkembangnya
seseorang. Melalui pendidikan, individu dapat mempelajari mengenai
berbagai macam hal, sehingga dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan karakternya dengan baik. Di era saat ini, pendidikan terus
mengalami peningkatan yang sangat signifikan mengikuti perkembangan
zaman. Untuk mengupayakan keberhasilan peserta didik dalam mengenyam
pendidikan pun, pemerintah melalui kementerian pendidikan dan
kebudayaan terus memberikan program serta kebaruan seperti adanya
perubahan kurikulum, dan kebijakan lainnya. Menurut Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala

potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai suatu hasil belajar

yang baik dalam proses pembelajarannya.



Belajar merupakan sebuah proses memperoleh pengetahuan (knowledge),
keterampilan  (skill), pemahaman (understand), dan pengalaman
(experience) melalui proses belajar. Belajar merupakan kegiatan berproses
dalam unsur yang fundamental terhadap penyelenggaraan untuk jenis dan
jenjang pendidikan (Salmah dkk., 2020). Belajar merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan adanya proses pembelajaran
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan
sebegainya (Simbolon, 2020). Proses Pembelajaran merupakan suatu
kegiatan dalam proses belajar mengajar yang berkaitan dengan kegiatan
tenaga pendidik, siswa, pola, dan proses interaksi serta sumber belajar
dalam lingkungan belajar agar kerangka pembelajarannya terlaksana sesuai

dengan program pendidikan (Riyanti, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang akan terbentuk melalui proses belajar. Proses
pembelajaran  bertujuan untuk menghadirkan perubahan-perubahan
terhadap siswa dalam mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik serta guna mengetahui sejauh mana siswa mengetahui materi

yang telah diberikan dengan dapat dilihat melalui hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan sebuah kemampuan siswa yang diperoleh setelah
kegiatan belajar secara langsung yang telah memberikan perubahan tingkah
laku baik secara pengetahuan, pengalaman, sikap, dan keterampilan siswa
sehingga menjadi baik dari sebelum-sebelumnya (Nugraha, 2020). Adapun
suatu pendidikan dapat dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa baik.
Dimana hasil belajar nantinya akan menjadi output dalam sebuah proses
belajar yang pastinya tidak bisa terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa
dibagi menjadi dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yaitu aspek psikologis yang terdiri dari intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motivasi, dan kesiapan. Sedangkan faktor eksternal yaitu

aspek keluarga, aspek sekolah, dan aspek masyarakat.



Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang telah
diperoleh oleh individu setelah adanya proses belajar. Hasil belajar yang
telah diperoleh tidak mudah didapatkan begitu saja, melainkan
membutuhkan proses dari berbagai pihak agar proses pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Pihak pertama adalah orang tua. Orang tua sebagai
proses pendampingan belajar sejak kecil melalui pemberian perhatian,
apresiasi, dan motivasi. Selanjutnya adalah pihak sekolah. Sekolah sebagai
tempat belajar dan untuk menemukan potensi serta skill siswa dan juga
pastinya memberikan pengaruh besar dalam hasil belajar seorang siswa.

Dalam dunia pendidikan, tingkat sekolah menengah atas menjadi tingkatan
pendidikan yang memberikan dampak besar bagi generasi muda.
Perkembangan siswa saat belajar dapat dilihat melalui pola perilaku serta
hasil belajar. Sekolah memiliki peran penting dalam dunia pendidikan dan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang disiplin serta memberikan
pembelajaran emosional serta berperan penting dalam membantu siswa
untuk meneruskan pendidikan ke yang lebih tinggi melalui pembelajaran
yang baik. Salah satunya berada di MA Al-Fatah Natar yang akan menjadi
tempat dalam penelitian ini. Sekolah tersebut berdasarkan informasi
penelitian terdahulu, menunjukan bahwa hasil belajar siswa secara garis
besar belum baik dan belum maksimal. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM dan hanya beberapa siswa yang

mendapatkan nilai sesuai KKM, terutama pada mata pelajaran ekonomi.

Kondisi eksistensi MA Al-Fatah Natar ini melibatkan beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi eksistensi sekolahnya, seperti pengaruh pendidikan
karakter, motivasi belajar, dan dukungan orang tua yang dapat secara
signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran
ekonomi. Ketika sekolah menerapkan pendidikan karakter, motivasi belajar,
dan dukungan orang tua, maka hal ini cenderung akan meningkatkan
eksistensi sekolah dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang

lebih positif dan mendukung.



Adapun eksistensi sekolah dalam konteks pendidikan karakter siswa, yaitu
mencakup keberadaan sekolah sebagai lingkungan yang mendorong
perkembangan nilai-nilai moral dan etika. Pendidikan karakter di sekolah
juga dapat meningkatkan hal yang positif, kerjasama, dan sikap saling
menghargai antar siswa. Dengan begitu, maka dengan adanya menerapkan
nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan kerjasama, maka sekolah
dapat menjadi tempat yang mendukung pertumbuhan karakter positif siswa,
memperkuat identitas sekolah, dan menciptakan komunitas belajar yang
inklusif. Mencakup seperti halnya, yaitu di MA Al-Fatah Natar pada siswa
kelas XI IPS yang masih banyak dari mereka melakukan hal-hal yang tidak
semestinya, seperti menyontek saat ujian berlangsung serta kedisiplinan

yang dilakukan di sekolah, seperti tidak terlambat masuk sekolah.

Melihat hal tersebut, maka pihak sekolah terutama guru, yaitu harus
melakukan pengupayaan terhadap para siswa agar tidak melakukan tindakan
atau hal-hal yang telah disebutkan diatas dengan cara, yaitu bisa
memberikan sanksi kepada siswa yang melakukannya atau melanggarnya,
berupa hukuman membersihkan toilet, membersihkan halaman sekolah atau
hal lainnya. Hal ini dilakukan agar para siswa berhenti melakukan kebiasaan
tersebut yang nantinya akan membuat mereka terpengaruh terhadap hasil

belajarnya di sekolah melalui pendidikan karakter.

Adapun MA Al-Fatah Natar ini memiliki tempat untuk para siswa tinggal
selama menempuh pendidikannya atau yang biasa disebut sebagai asrama.
Asrama ini di khususkan bagi siswa yang berdomisili diluar daerah MA Al-
Fatah Natar. Sementara, siswa yang masih satu domisili di daerah tersebut,
maka mereka tidak tinggal di asrama melainkan tinggal bersama orang tua
mereka masing-masing. Sehingga, ditemukannya perbedaan antara siswa
yang tinggal di asrama dengan siswa yang tinggal bersama orang tuanya.
Perbedaan yang paling mencolok yaitu terletak pada perhatian atau
dukungan dari orang tua hingga guru. Dimana, siswa yang tinggal di asrama
dapat dikatakan tidak begitu intens mendapatkan perhatian atau dukungan

dari orang tuanya karena terpaut jarak. Meskipun begitu, masih ada guru



yang selalu memantau kegiatan mereka selama di asrama sehingga tingkat
kedisiplinan anak semakin tinggi. Mereka berpikir bahwa saat dipantau oleh
guru, maka mereka memiliki rasa takut sehingga secara tidak langsung
pendidikan karakter mereka terbentuk dari hal-hal tersebut. Seperti misal,

tidak terlambat ke sekolah dan lain sebagainya.

Sementara siswa yang tinggal dengan orang tuanya dirumah, mereka
cenderung memiliki kedisiplinan yang cukup rendah. Hal ini dikarenakan
jika mereka tinggal dirumah, maka tidak menutup kemungkinan akan
banyak hal yang dikerjakan dirumah. Seperti misal, membantu orang tua
atau justru melakukan kegiatan lainnya sehingga ketika ada kegiatan di
sekolah, maka mereka cenderung tidak mengikutinya dan mereka juga tidak
dipantau oleh guru yang berada di asrama sehingga bisa lebih leluasa

melakukan aktivitas sehari-harinya.

Berkaitan dengan hal tersebut yaitu terdapat pula perbedaan lainnya. Seperti
dapat dilihat dari segi motivasi belajar siswa. Dimana, pada anak yang
tinggal di asrama yaitu mereka cenderung memiliki semangat belajar yang
tinggi dan motivasi belajarnya yang semakin meningkat. Mereka berpikir
ketika tinggal di asrama, secara tidak langsung yaitu diberikan peringatan
untuk belajar dan kegiatan yang dilakukan sehari-hari sangat teratur serta
terjadwal. Seperti misal, setiap ada kegiatan di sekolah, mereka senantiasa
selalu mengikutinya bahkan jadwal mereka sangat teratur, dari mulai pergi
ke sekolah hingga pulang sekolah. Sementara, anak yang tinggal dengan
orang tuanya, mereka justru cenderung malas belajar dan motivasi
belajarnya rendah. Mereka berpikir ketika tinggal bersama orang tuanya,
maka bisa melakukan seluruh aktivitas lainnya tanpa harus mengikuti
jadwal yang teratur dar sekolah. Seperti misal, ketika ada kegiatan di
sekolah yaitu mereka justru tidak mengikutinya. Mereka lebih memilih
bermain diluar rumah atau menghabiskan waktunya untuk bermain gadget.
Melihat beberapa perbedaan dan perbandingan mengenai siswa yang tinggal
di asrama dan dirumah orang tua, maka sudah sangat terlihat jelas sekali

bahwa terjadinya perbedaan yang signifikan terhadap hal tersebut.



Kemudian, hal tersebut juga akan mempengaruhi pola pendidikan karakter
pada siswa. Mencakup hal yang sudah disebutkan, maka sangat
mempengaruhi pendidikan karakter siswa. Selanjutnya disusul oleh
motivasi belajar siswa yang menjadi berkurang serta dukungan dari orang
tuanya pun menjadi tidak cukup terhadap anak yang tidak tinggal dengan
orang tuanya melainkan tinggal di asrama. Dengan begitu, pendidikan

karakter pada siswa menurun atau berkurang.

Kemudian, selanjutnya akan dijabarkan eksistensi sekolah dalam konteks
motivasi belajar siswa, yaitu mencakup berbagai faktor, seperti fasilitas
pembelajaran yang memadai, pendekatan pengajaran yang menarik, dan
dukungan guru dalam membimbing siswa agar dapat membangun
lingkungan yang merangsang motivasi belajar siswa. Selain itu,
menciptakan koneksi antara materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari
siswa. Dimana, akan adanya kesempatan untuk berkembang dalam berbagai
bidang, mendukung minat siswa, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif dan dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa di lingkungan sekolah.

Mencakup seperti halnya, yaitu di MA Al-Fatah Natar pada siswa kelas XI
IPS yang masih banyak dari mereka memiliki motivasi yang rendah untuk
belajar, berupa masih sering malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Kemudian masih banyak yang tidak memperdulikan bahkan tidak
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi di dalam kelas atau
bahkan mereka masih banyak yang menghiraukan materi pembelajaran
yang telah diberikan oleh guru ketika merasa masih sulit atau belum

memahami materi tersebut.

Melihat hal tersebut, maka pihak sekolah terutama guru yaitu harus
melakukan pengupayaan terhadap para siswa agar tidak melakukan tindakan
atau hal-hal yang telah disebutkan diatas dengan cara, yaitu bisa
memberikan peringatan kecil atau pemahaman untuk mereka, agar mereka

paham betapa pentingnya proses belajar di sekolah. Pada saat belajar pun



mungkin masih banyak dari mereka yang hanya belajar ketika di sekolah
saja, sehingga jika pada saat di sekolah tidak ingin belajar, lalu akan
mendapatkan ilmu dari mana. Maka dari itu, sudah semestinya sebagai guru
yang memberikan segenap ilmu di sekolah, dapat pula memberikan
pengupayaan terhadap siswa yang masih kurang terkait motivasi belajarnya.
Hal ini dilakukan agar para siswa menjadi memiliki rasa semangat dan
memotivasi dirnya untuk giat belajar, sehingga nantinya tidak akan
membuat mereka terpengaruh terhadap hasil belajarnya di sekolah melalui

motivasi belajar.

Pada eksistensi sekolah dalam konteks dukungan orang tua, yaitu akan
memperoleh dukungan aktif dari orang tua yang dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih positif. Dukungan orang tua melalui
keterlibatan dalam kegiatan sekolah, membantu tugas rumah, dan
mendukung perkembangan siswa secara keseluruhan dapat memberikan
dampak positif pada eksistensi sekolah. Kolaborasi yang erat antar sekolah
dengan orang tua dapat membantu menciptakan sistem pendukung yang
holistik, memperkuat hubungan antara lingkungan sekolah dan keluarga

untuk mendukung perkembangan siswa.

Mencakup seperti halnya, yaitu di MA Al-Fatah Natar pada siswa kelas XI
IPS yang masih banyak dari mereka belum cukup dalam mendapatkan
perhatian yang lebih dari orang tuanya selama di sekolah, seperti ketika
pulang sekolah, anak tidak ditanya mengenai keadaan dan perkembangan
belajarnya hari ini di sekolah seperti apa dan bagaimana, apakah cukup
menyenangkan atau yang lainnya. Kemudian, kurangnya memberikan
bantuan yang cukup setiap anak membutuhkan bantuan dari orang tuanya,
seperti ketika anak mendapatkan PR yang dirasa cukup sulit, namun orang
tua tidak membantu untuk mengajari atau mengajarkannya sehingga anak

merasa tidak mendapatkan bantuan dari orang tuanya.



Melihat hal tersebut, maka pihak sekolah terutama guru yaitu harus
melakukan pengupayaan terhadap para siswa agar mendapatkan perhatian
dan dukungan orang tua yang telah disebutkan diatas dengan cara, yaitu
guru bisa mengadakan kegiatan sosialisasi khusus untuk para orang tua
siswa dengan pemberian materi berupa cara-cara yang harus dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan anak di sekolah secara lahiriah maupun batiniah
dan memberikan materi berupa pentingnya peran orang tua dalam mendidik
anak dirumah atau lainnya, karena sejatinya, ketika anak mendapatkan
dukungan yang maksimal, maka dapat mendorong anak menjadi pribadi
yang lebih baik, sehingga dengan adanya dukungan dan dorongan dari orang
tua, maka anak akan berusaha dalam belajar. Pengupayaan ini dilakukan
agar para siswa mendapatkan dukungan orang tua serta kasih sayang yang
begitu besar dari orang tua mereka masing-masing, sehingga nantinya akan
membuat mereka terpengaruh terhadap hasil belajarnya di sekolah melalui

dukungan orang tua.

Berdasarkan perlakuan pengupayaan yang telah dilakukan oleh pihak
sekolah, terutama guru dalam mengupayakan semangat belajar siswa
melalui pembentukan karakter pada pendidikan karakter, motivasi belajar,
dan dukungan orang tua yang telah disebutkan diatas, maka hal tersebut
masih belum bisa dilakukan dengan sempurna. Hal tersebut dikarenakan
banyak dari mereka yang masih tidak memperdulikannya, sehingga pada
mata pelajaran ekonomi kelas X1 IPS masih banyak yang mendapatkan nilai
dibawah standar KKM dibandingkan siswa yang standar KKM. Adapun
nilai KKM di MA Al-Fatah Natar tahun ajaran 2023/2024 adalah 70.
Berikut merupakan data nilai Ujian Tengah Semester (UTS) ganjil siswa
kelas XI IPS MA Al-Fatah tahun ajaran 2023/2024 pada mata pelajaran
ekonomi yang telah dikelompokkan berdasarkan KKM.



Tabel 1. Data Pengelompokan Nilai Ujian Tengah Semester (UTS)
Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS MA Al-
Fatah Natar Tahun Ajaran 2023/2024 Berdasarkan
Ketercapaian KKM (KKM Sekolah)

Nilai Siswa
No. Kelas ~ Nilai<70 Nilaiz70  “dmiah
Siswa
1. XI'IPS1 17 11 28
2. XI'IPS 2 19 9 28
Total Siswa 36 20 56
Persentase 64,28% 35,72% 100%

Sumber: Data Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Ganjil Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa terdapat 64,28% dari seluruh siswa
di MA Al-Fatah Natar yang mendapatkan nilai dibawah KKM dan sebanyak
35,72% siswa diatas KKM. Melihat hal tersebut menandakan bahwa belum
maksimalnya pelaksanaan pembelajaran siswa saat di kelas. Maka dari itu,
ada beberapa hal yang mempengaruhi penurunan nilai siswa pada tahun
ajaran 2023/2024.

Tingkat tinggi rendahnya hasil belajar berdasarkan pengkategorian
persentase yang oleh Djamarah dalam Mariyana, W (2020) adalah sebagai
berikut:

1. Istimewa atau maksimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai seluruh
materi pelajaran dengan persentase sebesar 100%.

2. Baik sekali atau optimal, berarti siswa dapat menguasai sebagian materi
pelajaran dengan persentase sebesar 76%-99%.

3. Baik atau minimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai sedikit atau
tidak begitu banyak materi pelajaran dengan persentase sebesar 60%-
75%.

4. Kurang, berarti siswa yang dapat menguasai materi pelajaran masih
kurang atau rendah sekali dengan persentase sebesar <60%.

Berdasarkan pengkategorian diatas, dimana hasil belajar siswa yang sesuai
Tabel 1 didapatkan bahwa masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah
KKM sebanyak 36 siswa, sehingga dikategorikan tingkat keberhasilannya
masih minimal atau hanya menguasai sedikit dan tidak begitu banyak materi

pelajaran yang dikuasai dengan baik dan dapat dikatakan masih dalam
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kategori kurang atau rendah. Rendahnya tingkat hasil belajar siswa tersebut,
peneliti menduga bahwa terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan
menurunnya hasil belajar siswa, diantaranya yaitu melalui pendidikan
karakter, motivasi belajar, dan dukungan orang tua. Hal itu yang menjadi

penyebab kurangnya daya serap siswa mencapai prestasi belajarnya.

Pada proses pembelajaran sangat diperlukan adanya pendidikan karakter
guna tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang baik. Pendidikan karakter
merupakan sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada
peserta didik yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu serta adanya kemampuan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujudnya insan kamil
(Ulfah, 2022). Siswa yang memiliki pendidikan karakter yang tinggi, maka
akan mempunyai kecenderungan untuk selalu taat dan disiplin dalam
berbagai hal di sekolah. Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan
peneliti pada saat penelitian pendahuluan, maka diperoleh data mengenai
pendidikan karakter siswa. Adapun data yang diperoleh dari penyebaran

kuesioner mengenai pendidikan karakter adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pendidikan Karakter Terhadap 56 Siswa
Kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar

Kriteria
Persentase
Jawaban

(siswa) (%)

Ya Tidak Ya Tidak
l'jlgarl]k pernah menyontek saat 21 35 38 62

2. Masuk sekolah tepat waktu 17 39 30 70

No. Keterangan

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023
Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi bahwa sebanyak 21 siswa (38%)

menyatakan dirinya tidak pernah menyontek pada saat ujian, dan sisanya
sebanyak 35 siswa (62%) menyatakan dirinya menyontek pada saat ujian.
Kemudian sebanyak 17 siswa (30%) menyatakan masuk sekolah tepat
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waktu, dan sisanya sebanyak 39 siswa (70%) masih terlambat masuk
sekolah.

Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa masih kurangnya pendidikan
karakter siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. Pendidikan karakter dapat
terlihat dari kebiasaan siswa sehari-hari. Seperti halnya, yaitu di MA Al-
Fatah Natar pada siswa kelas XI IPS yang masih banyak dari mereka
melakukan hal-hal yang tidak semestinya, berupa kejujuran pada saat proses
belajar, yaitu menyontek saat ujian berlangsung serta ketaatan dan
kedisiplinan dalam sesuatu hal yang dilakukan di sekolah, seperti tidak

terlambat masuk sekolah.

Selain pendidikan karakter, ada pula salah satu faktor lainnya yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan faktor pendorong hasil belajar siswa dikarenakan motivasi dari
diri sendiri berupa mental yang dapat mendorong terjadinya belajar,
sehingga adanya sebuah keinginan dalam menggerakan, mengaktifkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap siswa dalam belajar (Purbiyanto dan
Rustiana, 2019). Terkadang siswa ketika diberikan motivasi, mereka
memiliki keinginan yang tinggi dalam aktivitas belajar begitupun
sebaliknya, ketika siswa tidak diberikan motivasi, maka mereka memiliki
keinginan belajar yang rendah. Dengan adanya motivasi, maka siswa akan
semangat untuk terus belajar tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, berikut adalah data
mengenai motivasi belajar yang di dapat dari kuesioner siswa kelas XI MA
Al-Fatah Natar adalah sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Terhadap 56 Siswa Kelas XI
IPS MA Al-Fatah Natar

Kriteria
Persentase
Jawaban

0)
(siswa) (%)
Ya Tidak Ya Tidak

No. Keterangan

Materi pembelajaran ini lebih

1. sulit dipahami daripada yang 33 23 59 41
saya harapkan
Menyelesaikan tugas-tugas
dalam pembelajaran ini

2. membuat saya merasa puas 8 48 14 86
terhadap hasil belajar yang telah
saya capai

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi bahwa sebanyak 33 siswa (59%)
merasa sulit memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dan
sebanyak 23 siswa (41%) sudah dapat memahami materi yang diberikan
oleh guru. Kemudian sebanyak 8 siswa (14%) merasa puas setelah
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan sisanya sebanyak
48 siswa (86%) tidak merasa puas setelah menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa masih kurangnya motivasi
belajar siswa kelas XI MA Al-Fatah Natar. Motivasi sangatlah dibutuhkan
agar siswa lebih terdorong dalam pembelajaran oleh kekuatan mentalnya,
sehingga siswa memiliki keinginan dan kemauan untuk giat dalam belajar.
Seperti halnya, yaitu di MA Al-Fatah Natar pada siswa kelas XI IPS yang
masih banyak dari mereka tidak memiliki motivasi untuk belajar dan tidak
memiliki semangat untuk belajar lebih giat, berupa masih sering malas
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Kemudian masih banyak yang
tidak memperdulikan bahkan tidak memperhatikan guru ketika sedang
menjelaskan materi di dalam kelas atau bahkan mereka masih banyak yang
menghiraukan materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru ketika

merasa masih sulit atau belum memahami materi tersebut.
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Selain motivasi belajar, ada pula salah satu faktor lainnya yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu dukungan orang tua. Dukungan orang tua
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak dalam proses pembelajaran
serta keterlibatan orang tua dalam proses belajar juga akan menanamkan
pemahaman anak terkait tujuan belajar hingga tumbuhnya kesadaran anak
ketika melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan dan hasil belajar
(Dityawati dan Wuryadi, 2019). Keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak
terhadap pembelajaran merupakan salah satu hal yang diperlukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan anak, maka dari itu diperlukannya
pembinaan, perhatian, dan dukungan yang baik dalam proses belajar anak.
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, berikut adalah data
mengenai dukungan orang tua yang di dapat dari kuesioner siswa kelas XI
MA Al-Fatah Natar adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Dukungan Orang Tua Terhadap 56 Siswa
Kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar

Kriteria
Jawaban Pers(()entase
No. Keterangan (siswa) (%)

Ya Tidak Ya Tidak
13 43 23 77

Orang tua saya memperhatikan
keadaan saya selama sekolah
Orang tua saya memberikan
2. bantuan yang cukup setiap saya 10 46 18 82
membutuhkan bantuannya
Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa sebanyak 13 siswa (23%)
mendapatkan perhatian mengenai keadaannya selama sekolah oleh orang
tuanya dan sisanya sebanyak 43 siswa (77%) merasa kurang diperhatikan
keadaannya oleh orang tuanya selama sekolah. Kemudian sebanyak 10
siswa (18%) mendapat bantuan yang cukup baik ketika membutuhkan
bantuan dari orang tuanya dan sisanya sebanyak 46 siswa (82%) merasa
belum mendapat bantuan yang cukup dari orang tuanya ketika

membutuhkan bantuannya.
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Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa masih kurangnya dukungan
orang tua pada siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar. Dimana orang tua
belum maksimal memberikan sebuah dukungan kepada anak-anaknya
dalam memberikan bimbingan, nasihat, motivasi, dorongan, dan fasilitas
anak untuk lebih semangat dalam belajarnya. Seperti halnya, yaitu di MA
Al-Fatah Natar pada siswa kelas XI IPS yang masih banyak dari mereka
belum cukup dalam mendapatkan perhatian yang lebih dari orang tuanya,
seperti ketika pulang sekolah, tidak ditanya mengenai perkembangan
belajarnya hari ini di sekolah bagaimana. Kemudian, kurangnya
memberikan bantuan atau memenuhi kebutuhannya dari orang tua mereka
ketika sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini peneliti memutuskan
akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Karakter, Motivasi Belajar, dan Dukungan Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X1 IPS MA Al-Fatah
Natar Tahun Ajaran 2023/2024”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian

ini, antara lain:

1. Sebanyak 64,28% siswa MA Al-Fatah Natar Kelas XI IPS pada mata
pelajaran ekonomi memiliki nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dibawah
KKM dan 35,72% siswa standar KKM. Hal tersebut dikarenakan adanya
pengaruh dari beberapa faktor, yaitu seperti yang telah peneliti lakukan
pada penelitian pendahuluan, berupa kurangnya pendidikan karakter,
motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap siswa.

2. Sebagian siswa MA Al-Fatah Natar Kelas XI IPS pada mata pelajaran
ekonomi masih sering menyontek pada saat ujian. Hal tersebut
dikarenakan adanya pengaruh dari faktor kurangnya pendidikan karakter,
yaitu seperti yang telah peneliti lakukan pada penelitian pendahuluan,

berupa terdapat perolehan informasi berdasarkan hasil kuesioner bahwa
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sebanyak 21 siswa (38%) menyatakan dirinya tidak pernah menyontek
pada saat ujian dan sisanya sebanyak 35 siswa (62%) menyatakan dirinya
menyontek pada saat ujian.

. Sebagian siswa MA Al-Fatah Natar Kelas XI IPS pada mata pelajaran
ekonomi masih sering terlambat masuk sekolah. Hal tersebut
dikarenakan adanya pengaruh dari faktor kurangnya pendidikan karakter,
yaitu seperti yang telah peneliti lakukan pada penelitian pendahuluan,
berupa terdapat perolehan informasi berdasarkan hasil kuesioner bahwa
sebanyak 17 siswa (30%) menyatakan masuk sekolah tepat waktu, dan
sisanya sebanyak 39 siswa (70%) masih terlambat masuk sekolah.

. Sebagian siswa MA Al-Fatah Natar Kelas XI IPS pada mata pelajaran
ekonomi merasa sulit memahami materi pembelajaran ekonomi yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari
faktor kurangnya motivasi belajar, yaitu seperti yang telah peneliti
lakukan pada penelitian pendahuluan, berupa terdapat perolehan
informasi berdasarkan hasil kuesioner bahwa sebanyak 33 siswa (59%)
merasa sulit memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru
dan sebanyak 23 siswa (41%) sudah dapat memahami materi yang
diberikan oleh guru.

. Sebagian siswa MA Al-Fatah Natar Kelas XI IPS pada mata pelajaran
ekonomi tidak merasa puas setelah menyelesaikan tugas-tugas ekonomi
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari
faktor kurangnya motivasi belajar, yaitu seperti yang telah peneliti
lakukan pada penelitian pendahuluan, berupa terdapat perolehan
informasi berdasarkan hasil kuesioner bahwa sebanyak 8 siswa (14%)
merasa puas setelah menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
dan sisanya sebanyak 48 siswa (86%) tidak merasa puas setelah
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

. Sebagian orang tua kurang memperhatikan keadaan anaknya selama di
sekolah. Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari faktor
kurangnya dukungan orang tua, yaitu seperti yang telah peneliti lakukan

pada penelitian pendahuluan, berupa terdapat perolehan informasi
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berdasarkan hasil kuesioner bahwa sebanyak 13 siswa (23%)
mendapatkan perhatian mengenai keadaannya selama sekolah oleh orang
tuanya dan sisanya sebanyak 43 siswa (77%) merasa kurang diperhatikan

keadaannya oleh orang tuanya selama sekolah.

. Sebagian orang tua kurang memberikan perhatian yang cukup setiap

anak membutuhkan bantuannya selama sekolah. Hal tersebut
dikarenakan adanya pengaruh dari faktor kurangnya dukungan orang tua,
yaitu seperti yang telah peneliti lakukan pada penelitian pendahuluan,
berupa terdapat perolehan informasi berdasarkan hasil kuesioner bahwa
sebanyak 10 siswa (18%) mendapat bantuan yang cukup baik ketika
membutuhkan bantuan dari orang tuanya dan sisanya sebanyak 46 siswa
(82%) merasa belum mendapat bantuan yang cukup dari orang tuanya

ketika membutuhkan bantuannya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah, maka penelitian ini

dibatasi pada kajian yaitu Pendidikan Karakter (X;), Motivasi Belajar (X,),

Dukungan Orang Tua (X3), dan Hasil Belajar (Y) Siswa Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar Tahun Ajaran 2023/2024.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh pendidikan karakter terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar
tahun ajaran 2023/2024?

. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa

mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar tahun
ajaran 2023/2024?

. Apakah terdapat pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar

siswa mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar
tahun ajaran 2023/2024?
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. Apakah terdapat pengaruh pendidikan karakter, motivasi belajar, dan

dukungan orang tua secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar tahun
ajaran 2023/2024?

. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh pendidikan karakter terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar tahun
ajaran 2023/2024.

. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata

pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar tahun ajaran
2023/2024.

. Mengetahui pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa

mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar tahun
ajaran 2023/2024.

. Mengetahui pengaruh pendidikan karakter, motivasi belajar, dan

dukungan orang tua secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar tahun
ajaran 2023/2024.

. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan pendidikan
karakter, motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar

siswa mata pelajaran ekonomi.

. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini dapat

memberikansebuah informasi tentang pengaruh pendidikan karakter,
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motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran ekonomi sehingga dapat membantu pihak sekolah
dalam memantau dan memperhatikan siswa dalam hal memperbaiki
karakter siswa, motivasi siswa, dan dukungan orang tua siswa untuk
belajar lebih giat dan dapat mendukung hal tersebut.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran
ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam hal
memperbaiki karakter, motivasi, dan dukungan orang tua siswa guna

memaksimalkan hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pendidikan karakter, motivasi belajar,
dukungan orang tua, dan hasil belajar.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah.

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini di MA Al-Fatah Natar.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
IImu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti sebuah proses pembelajaran yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Nurrita (2018)
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan sebuah hasil yang telah
diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti suatu proses
pembelajaran. Nilai tersebut merupakan hasil dari penilaian

pengetahuan, penilaian sikap, dan keterampilan pada siswa.

Hasil belajar merupakan aktivitas seorang yang berinteraksi dengan
lingkungannya, sehingga dapat beradaptasi dengan perubahan perilaku-
perilaku yang cenderung menetap (Sjukur, 2020). Hasil belajar
menunjukkan suatu kemampuan dan juga kualitas siswa sebagai efek dari
proses pembelajaran yang telah dilaluinya, maka jika hasil belajar siswa
belum baik menjadi salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan (Al
Khoirioh, 2018). Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran dikarenakan dapat memberikan informasi kepada guru
tentang ketercapaian siswa dalam strategi mencapai tujuan-tujuan belajar
terkait kegiatan belajar mengajar selanjutnya (Nabilah dan Abadi, 2019).
Selanjutnya hasil belajar merupakan akumulasi pembelajaran yang telah
didapatkan oleh siswa selama proses pembelajaran, hasil belajar menjadi
tujuan pendidikan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat memahami,
mengetahui, dan mengimplementasikan pengetahuan yang telah diterima
(Ricardo dan Meilani, 2018).
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti sebuah proses pembelajaran yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menunjukkan kemampuan dan
kualitas siswa sebagai efek dari proses pembelajaran yang telah dilaluinya
dengan hasil yang telah diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah

mengikuti suatu proses pembelajaran.

a. Klasifikasi Hasil Belajar
Dalam sebuah sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional yaitu menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Bloom di dalam buku Sudjana (2019)
yang membaginya menjadi tiga ranah, yaitu:

1) Ranah Kogpnitif
Berkaitan dengan hasil belajar instelektual yang terdiri dari enam
aspek, berupa pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah, dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

2) Ranah Afektif
Berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, berupa
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

3) Ranah Psikomotor
Berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak yang terdiri dari enam aspek ranah psikomotor, berupa
gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, gerakan ekspresif, dan interpretatif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa klasifikasi hasil belajar secara garis besar dapat dibagi tiga
ranah, berupa ranah kognitif yang terdiri dari enam aspek. Kemudian
ranah afektif yang terdiri dari lima aspek serta ranah psikomotor yang

terdiri dari enam aspek.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan sebagai salah satu indikator pencapaian
tujuan pembelajaran di kelas yang tidak terlepas dari faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Menurut Damayanti
(2022), menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor
internal ini berupa faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
2) Faktor Eksternal
Faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal ini berupa faktor
keluarga dan faktor sekolah.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar dapat dilihat dari
dua faktor, yaitu faktor internal meliputi kemampuan berfikir atau
tingkah laku, kemandirian hasil belajar, motivasi dan kesiapan siswa,
baik jasmani maupun rohani. Sedangkan faktor eksternal diantaranya
adalah dukungan orang tua, faktor sekolah, faktor keluarga, dan

masyarakat.

2. Pendidikan Karakter
Keberhasilan pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru terhadap
siswa di ukur dari perubahan sikap siswa dari yang tidak baik menuju
perilaku yang baik, yaitu perilaku yang disiplin, percaya diri, dan
mandiri. Perlunya pendidikan karakter ditanamkan kepada siswa juga
disampaikan oleh Berkowitz dalam Najili (2022) bahwa sekolah-sekolah
yang menerapkan pendidikan karakter, terjadi peningkatan motivasi
siswa dalam meraih prestasi akademik. Menurut Ulfah (2022),
mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah sistem
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad serta
adanya kemampuan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujudnya insan kamil.

Secara teoritis, pendidikan karakter yang dilaksanakan secara intens akan
dapat menjadikan siswa memiliki kapasitas intelektual yang
memungkinkan dirinya untuk membuat keputusan secara bertanggung
jawab terhadap berbagai masalah atau kejadian yang dihadapinya dalam
kehidupan. Dengan kata lain, mereka akan memiliki kematangan moral.
Kematangan moral ini akan mengantarkannya untuk mampu dalam
menentukan sikap terhadap substansi nilai dan norma baru yang muncul
dalam proses perubahan di masyarakat. Menurut Baidi dalam Nurjanah
(2020), menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan segala
sesuatu yang dilakukan guru, supaya mampu mempengaruhi karakter

siswanya.

Menurut Kurniawan dalam Nurjanah (2020), menyatakan bahwa
pendidikan karakter merupakan usaha sadar terencana yang dapat
membentuk watak dan kepribadian seseorang berdasarkan nilai-nilai

yang telah ada dimasyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang dilakukan pihak
sekolah atau pun keluarga dan lingkungan yang dapat mempengaruhi
karakter siswa.

a. Tujuan Pendidikan Karakter
Munculnya pendidikan karakter guna memperbaiki karakter luhur
bangsanya yang sesuai dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 yang telah dijelaskan bahwa
tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangakan potensi peserta
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Hal
ini berarti bahwa pendidikan harus menghasilkan karakter positif yang

kuat, artinya praktik pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek
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kognitif, melainkan secara terpadu menyangkut pada tiga dimensi
taksonomi, berupa kognitif (aspek intelektual, seperti pengetahuan
dan keterampilan berpikir). Kemudian afektif (aspek perasaaan dan
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri) serta

psikomotor (aspek keterampilan motorik).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan karakter untuk membentuk kepribadian
moral, akhlak dan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk
karakter siswa yang secara terpadu menyangkut tiga dimensi
taksonomi, berupa kognitif (aspek intelektual, seperti pengetahuan
dan keterampilan berpikir). Kemudian afektif (aspek perasaaan dan
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri) serta

psikomotor (aspek keterampilan motorik).

. Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pada sekolah, pendidikan karakter harus dilaksanakan sesuai dengan
nilai-nilai pendidikan karakter secara terstruktur dan sistematis,
artinya bahwa pendidikan karakter tersebut harus dimasukkan ke
dalam perencanaan sekolah sehingga dapat dilaksanakan secara
optimal. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut diintegrasikan dan
dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah sehingga para pendidik akan
mengatur rancangan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan. Kemendikbud (2019), mengemukakan bahwa
terdapat lima nilai utama indikator dalam pendidikan karakter yaitu:

1) Religius
Mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan, agama dan
kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama,
menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan
pemeluk agama lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga
dimensi relasi sekaligus, berupa hubungan individu dengan Tuhan,
individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta
(lingkungan). Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi,
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian,
percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan,
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anti bullying dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak
memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, dan melindungi
yang kecil dan tersisih.

2) Nasionalis
Mencerminkan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya. Subnilai nasionalis antara
lain apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya
bangsa, rela berkorban, unggul, dan menghormati keragaman
budaya, suku, dan agama. berprestasi, cinta tanah air, menjaga
lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya,
suku, dan agama.

3) Mandiri
Mencerminkan sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada
orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, dan waktu
untuk merealisasikan harapan, mimpi serta cita-cita. Subnilai
mandiri ini berupa etos kerja (kerja keras), tangguh tahan banting,
daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi
pembelajar sepanjang hayat.

4) Gotong Royong
Mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan
bahu membahu untuk menyelesaikan persoalan bersama, menjalin
komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan pertolongan pada
orang-orang yang membutuhkan. Subnilai gotong royong ini
berupa menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan
bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong, solidaritas,
empati, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.

5) Integritas
Mencerminkan nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan yang memiliki
komitmen serta kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral
(integritas moral). Karakter integritas ini berupa sikap tanggung
jawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial,
konsistensi dalam tindakan dan perkataan yang berdasarkan
kebenaran.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa lima indikator nilai-nilai pendidikan karakter di atas dapat
digunakan sekolah dalam menentukan prioritas dalam penanaman
nilai-nilai tersebut sebab apa yang dianggap lebih penting bagi
pendidikan karakter bisa berbeda antara satu institusi dengan

institusi yang lain. Penanaman nilai harus ditanamkan sejak dini



25

dan didukung oleh semua pihak yang terlibat demi efektifitas
kelancaran proses karakter tersebut.

3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang muncul dengan adanya segala perasaan, kejiwaan, dan
emosi sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak
sesuatu yang disebabkan karena adanya kebutuhan, keinginan, dan
tujuan (Octavia, 2020). Motivasi belajar akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan-perubahan energi yang ada pada diri siswa, semua itu
karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan (Sulfemi, 2018).

Motivasi belajar timbul karena adanya faktor instrinsik, berupa hasrat
dan keinginan dan sebuah dorongan akan kebutuhan belajar, dan harapan
sebuah impian, sedangkan faktor esktrinsik berupa penghargaan,
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan sebuah kegiatan belajar yang
lebih menarik (Darmuki dkk., 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang muncul dengan adanya segala perasaan, kejiwaan, dan
emosi sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak
sesuatu yang disebabkan karena adanya kebutuhan, keinginan, dan
tujuan dengan timbul karena adanya faktor instrinsik dan faktor

esktrinsik.

a. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Suatu kegiatan belajar yang penting adalah bagaimana menciptakan
kondisi atau proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan
aktivitas belajar. Disinilah pentingnya peran seorang guru, dimana
seorang guru harus mampu mengetahui seberapa besar motivasi

seorang siswa. Menurut Sardiman (2018), mengemukakan bahwa
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motivasi belajar yang ada pada setiap orang dapat dilihat melalui
indkator-indikator, yaitu:

1) Tekun menghadapi tugas, seperti dapat bekerja terus-menerus
dalam waktu yang lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, seperti tidak lekas putus asa dan tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri  motivasi belajar, yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, menunjukan minat terhadap suatu masalah,

lebih senang bekerja sendiri, dan tidak mudah bosan.

. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar sangat diperlukan dalam setiap kegiatan belajar. Hasil
belajar akan menjadi optimal dengan adanya motivasi belajar. Menurut
Sardiman (2018), menyatakan bahwa terdapat tiga fungsi motivasi
belajar, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, dimana akan menjadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal
ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, seperti ke arah tujuan yang hendak
dicapai, sehingga motivasi dapat memberikan arah dari kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyelesaikan perbuatannya, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan yang harus dikerjakan secara serasi guna mencapai
tujuannya dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut. Motivasi belajar yang ada pada diri
siswa sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran,
sehingga mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta
mengubah kelakuan.
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Menurut Damayanti (2022), mengemukakan bahwa fungsi motivasi
belajar, yaitu:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai pernggerak, yaitu berfungsi sebagai
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat
atau lambatnya suatu pekerjaan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi motivasi belajar, yaitu sebagai pendorong timbulnya kelakuan
atau peruatan dan sebagai pengarah serta sebagai penggerak dalam
kegiatan belajar.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Adapun enam faktor yang didukung oleh sejumlah teori psikologis dan
penelitian terkait yang memiliki dampak substansial terhadap motivasi
belajar siswa (Daamayanti, 2022) yaitu:

1) Sikap
Sikap merupakan kombinasi dari konsep, informasi, dan emosi yang
dihasilkan dalam predisposisi untuk merespon orang, kelompok,
gagasan, peristiwa, atau objek tertentu secara menyenangkan atau
tidak menyenangkan.

2) Kebutuhan
Kebutuhan merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai
suatu kekuatan internal yang memandu siswa untuk mencapai suatu
tujuan.

3) Rangsangan
Rangsangan merupakan perubahan di dalam persepsi atau
pengalaman dengan lingkungan yang membuat seseorang bersifat
aktif.

4) Afeksi
Afeksi berkaitan dengan pegalaman emosional, seperti kecemasan,
kepedulian dan pemilikan dari individu atau kelompok pada waktu
belajar.

5) Kompetensi
Teori kompetensi menjelaskan bahwa siswa secara alamiah berusaha
keras untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara efektif. Rasa
kompetensi pada diri siswa akan timbul apabila menyadari bahwa
pengetahuan atau kompetensi yang diperoleh telah memenuhi
standar yang telah di tetapkan.
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6) Penguatan
Penguatan merupakan peristiva yang mempertahankan atau
meningkatkan kemungkinan respon. Penggunaan peristiwa
penguatan yang efektif, berupa penghargaan terhadap hasil karya
siswa, pujian, penghargaan sosial, dan perhatian.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, berupa

sikap, kebutuhan, rangsangan, afeksi, kompetensi, dan penguatan.

d. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dimana motivasi belajar ini merupakan
bagian dari faktor-faktor piskologis dalam belajar yang akan
memberikan andil yang cukup penting dalam mencapai tujuan belaja
secara optimal. Menurut Sardiman (2018), mengemukakan bahwa
proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik jika didukung oleh
faktor-faktor psikologis dalam belajar. Salah satu faktor tersebut adalah
motivasi belajar siswa. Keinginan atau dorongan yang ada pada diri
siswa untuk belajar yang disebut dengan motivasi belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar sangat penting, dimana
motivasi belajar itu sendiri merupakan bagian dari faktor psikologis,
sehingga proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik jika
didukung oleh faktor-faktor psikologis dalam belajar.

4. Dukungan Orang Tua
Dalam dunia pendidikan, peranan orang tua sangatlah dibutuhkan
sebagai penunjang prestasi akademik anak di sekolah. Terdapat banyak
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik seorang anak, salah
satunya adalah dukungan orang tua, seperti bentuk perlakuan orang tua
dalam memberikan perhatian serta bantuan dalam masalah-masalah

dibidang pendidikan guna mencapai prestasi akademik yang dihadapi
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anaknya. Keluarga sebagai tempat yang pertama kali dikenal oleh
individu, keluarga juga mempunyai peran yang cukup penting bagi

individu dalam bersosialisasi dimasyarakat.

Dukungan orang tua merupakan bagian dari dukungan sosial. Menurut
Yuliya (2019), mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan suatu
keberadaan, kesediaan, kepeduliaan dari orang-orang yang dapat
diandalkan, dan menghargai serta menyayangi kita. Dukungan sosial
juga sebuah sumber yang dapat dipanggil seketika bila dibutuhkan untuk

memberi dukungan.

Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu
yang merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang
dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat. Kesadaran orang tua akan peran dan tanggung
jawabnya selaku pendidik pertama dan utama dalam keluarga sangat
diperlukan. Tanggung jawab orang tua terhadap anak tampil dalam
bentuk yang bermacam-macam. Konteksnya dengan tanggung jawab
orang tua dalam pendidikan, maka orang tua adalah pendidik pertama
dan utama dalam keluarga. Bagi anak, orang tua adalah model yang harus
ditiru dan diteladani. Sebagai model seharusnya orang tua memberikan
contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Sikap dan perilaku orang

tua harus mencerminkan akhlak yang mulia.

Menurut Melawati (2020), mengemukakan bahwa orang tua merupakan
orang yang pertama dan utama yang memberikan pengajaran pendidikan
kepada anaknya dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
dan pendidikan anaknya. Dukungan dapat berarti bantuan atau sokongan
yang diterima seseorang dari orang lain. Dukungan ini biasanya dapat
diperoleh dari lingkungan sosial, yaitu orang-orang yang dekat, termasuk

di dalamnya adalah anggota keluarga, orang tua dan teman.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dukungan orang tua sangat dibutuhkan sebagai penunjang prestasi
akademik anak di sekolah serta sebagai orang yang pertama dan utama
yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan
anaknya. Dukungan dapat berarti bantuan atau sokongan yang diterima

seseorang dari orang lain.

a. Bentuk-Bentuk Dukungan Orang Tua
Dukungan orang tua merupakan bagian dari dukungan spritual,
dukungan finansial dan dukungan sosial.

1) Dukungan Spritual
Dukungan yang diberikan orang melalui semangat, mengarahkan
serta doa terhadap anak.

2) Dukungan Finansial
Dukungan dengan memberikan fasilitas belajar, les privat, dan
sebagainya. Dengan les privat ini, maka dapat memaksimalkan
pemahaman anak terhadap pelajaran yang diajarkan guru di
sekolah dan menambah jam belajar anak.

3) Dukungan Sosial
Dukungan terhadap penilaian anak dengan bantuan yang diberikan
oleh orang tua, yang terdiri dari informasi atau nasihat, baik secara
emosional, penghargaan, dan materi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa bentuk-bentuk dukungan orang tua, berupa dukungan

dukungan spiritual, dukungan finansial, dan dukungan sosial.

b. Indikator Dukungan Orang Tua
Menurut Lestari (2020), mengemukakan empat prinsip peranan
keluarga atau indikator dukungan dari orang tua, yaitu:

1) Modelling
Orang tua merupakan contoh atau model bagi anak. Tidak dapat
disangkal bahwa contoh dari orang tua mempunyai pengaruh yang
sangat kuat bagi anak.

2) Mentoring
Orang tua sebagai pembimbing dan pemberi arahan mengenai jalan
kehidupan anak-anaknya.

3) Organizing
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Keluarga diibaratkan seperti perusahaan yang memerlukan tim
kerja dan kerjasama antar anggota dalam menyelesaikan tugas-
tugas atau memenuhi kebutuhan keluarga.
4) Teaching
Orang tua berperan sebagai guru bagi anak-anaknya. Orang tua
memberikan gambaran kepada anak-anaknya mengenai apa yang
dikerjakan anaknya, alasan mengapa mngerjakan hal itu dan apa
akibat jika hal itu dilakukan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa indikator dukungan orang tua diatas memiliki empat prinsip,
yaitu modeling, maksud modeling disini yaitu orang tua sebagai model
atau contoh yang baik bagi anaknya. Kemudian mentoring, yaitu
orang tua memberi arahan kepada anaknya. Selanjutnya adalah
organizing, yaitu orang tua bekerjasama dengan anggota keluarganya
dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam keluarganya, dan teaching,

yaitu sebagai guru bagi anak-anaknya.

. Pengaruh Dukungan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar

Dalam lingkungan keluarga, orang tua memiliki peranan yang penting
dalam menciptakan keseimbangan hubungan yang harmonis di dalam
keluarga. Hal ini dikarenakan apabila suatu keluarga itu harmonis
yang didalamnya terdapat hubungan yang nyata, teratur dan baik,
terutama hubungan anak dengan orang tua, maka intensitas orang tua
dalam membimbing anak untuk belajar akan semakin meningkat.
Salah satu unsur yang menentukan kesuksesan belajar terletak pada
sejauh mana orang tua memberikan bimbingan belajar kepada anak.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dalyono dalam
Cahyono (2020), bahwa faktor orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar yaitu besar kecilnya
perhatian dan bimbingan orang tua, tinggi rendahnya pendidikan

orang tua, besar kecilnya penghasilan, dan lainnya.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar yaitu
sangat berpengaruh dan penting serta sangat besar pengaruhnya

terhadap keberhasilan anak dalam belajar.

B. Penelitian Relevan
Dalam menyusun penelitian ini, terdapat banyak sekali penelitian relevan
yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu. Berbagai macam penelitian
terdahulu yang relevan ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
acuan dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian relevan yang

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 5. Penelitian Relevan

No. Peneliti Judul Hasil Perbedaan
1.  (SriRahayu Pengaruh Dukungan orang Tempat dan
Niza, 2016) Dukungan tua, motivasi waktu

Orang Tua, belajar, dan penelitian
Motivasi disiplin belajar ~ serta salah
Belajar, dan secara parsial satu variabel
Disiplin berpengaruh ada yang
Belajar signifikan dan berbeda
Terhadap positif terhadap

Hasil Belajar  hasil belajar

Ekonomi ekonomi siswa

Siswa Kelas X kelas X di SMA

Di SMA PGRI PGRI 2 Padang.

2 Padang Besarnya
sumbangan tiga
variabel
terhadap hasil
belajar ekonomi
siswa kelas X di
SMA PGRI 2
Padang, yaitu
(71,0%) dan
sisanya (29%)
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak dimasukan
dalam
penelitian.
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2.  (Laurensia  Pengaruh Pengaruh Mata
dkk., 2013)  Pendidikan pendidikan pelajaran,
Karakter dan karakter tempat dan
Kondisi terhadap hasil waktu
Ekonomi belajar sebesar  penelitian
Terhadap (29,6%). serta salah
Hasil Belajar ~ Kondisi satu variabel
Pada Mata ekonomi ada yang
Pelajaran IPS  terhadap hasil berbeda
Terpadu belajar sebesar
Melalui (27,1%).
Perhatian Pengaruh
Orang Tua pendidikan
Siswa (Studi karakter dan
Siswa Kelas kondisi ekonomi
VIl SMPN 32  secara bersama
Semarang berpengaruh
Tahun Ajaran  terhadap hasil
2013/2014) belajar melalui
perhatian orang
tua sebesar
(18,5%) dan
sisanya sebesar
(71,5%)
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak diteliti.
3. (Rudisa Pengaruh Pendidikan Mata
dkk., 2021)  Pendidikan karakter pelajaran,
Karakter dan memiliki tempat dan
Kondisi pengaruh positif ~ waktu
Ekonomi terhadap penelitian
Orang Tua meningkatnya serta salah
terhadap prestasi belajar ~ satu variabel
Prestasi siswa, kondisi ada yang
Belajar Siswa  ekonomi orang  berbeda
tua tidak
berpengaruh

terhadap prestasi
belajar siswa.
Secara simultan,
pendidikan
karakter dan
kondisi ekonomi
orang tua secara
bersama-sama
mempengaruhi
peningkatan




Tabel 5. Lanjutan
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prestasi belajar
peserta didik

namun tidak
signifikan.

4.  (Noor Pengaruh Menyatakan Variabel,
Lailatul Disiplin bahwa adanya tempat dan
Fajriyyah, Belajar dan pengaruh waktu
2008) Kreativitas disiplin belajar ~ penelitian

Belajar terhadap hasil

Terhadap belajar

Hasil Belajar ~ akuntansi yang

Akuntansi terbukti secara

Siswa Kelas parsial

XI IPS SMAN  sumbangannya

2 Demak adalah sebesar

Tahun Ajaran  (40,70%).

2008/2009 Pengaruh
kreativitas
belajar terhadap
hasil belajar
akuntansi yang
terbukti secara
parsial
sumbangannya
adalah sebesar
(10,89%).

5.  (Zuhaira Pengaruh Pengaruh Mata
Lily Motivasi motivasi belajar  pelajaran,
Kusuma Belajar dan dan kedisiplinan tempat dan
dkk., 2013)  Kedisiplinan belajar terhadap  waktu

Belajar prestasi belajar  penelitian
Terhadap (89,5%). serta salah
Prestasi Motivasi belajar  satu variabel
Belajar Mata  berpengaruh ada yang
Pelajaran terhadap prestasi berbeda
Akuntansi belajar mata

Siswa Kelas pelajaran

XI'IPS SMAN  akuntansi

3 Pati Tahun (62,09%).

Pelajaran Disiplin belajar

2013/2014 berpengaruh

terhadap prestasi

belajar mata
pelajaran
akuntansi
(48,58%).
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir membahas terkait bagaimana teori yang berhubungan
dengan berbagai faktor diidentifikasikan sebagai masalah penting.
Kerangka pikir dari penelitian ini berfokus pada bagaimana hasil belajar
kemudian dapat atau tidakdipengaruhi oleh pendidikan karakter, motivasi
belajar dan dukungan orang tua.

Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur dari pendidikan yang telah
diperoleh dari siswa. Proses pendidikan dapat diketahui dari hasil belajar
seperti nilai ulangan harian, nilai tengah semester, dan nilai akhir semester
serta ujian di sekolah. Melalui hasil belajar tersebut dapat diperoleh nilai
yang berbeda-beda dari setiap siswa. Faktor-faktor dari pencapaian hasil
belajar bisa dilihat dengan kemandirian belajar anak.

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dari keberhasilan belajar
siswa. Pendidikan karakter diharapkan dapat membentuk manusia secara
utuh yang berkarakter selain untuk membentuk pembelajar sepanjang hayat,
yang pada hakikatnya akan mampu mengembangkan semua potensi peserta
didik secara seimbang sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Pendidikan kkarakter pada siswa dapat dilihat dari kejujuran
siswa, kedisiplinan, kesopanan, dan keaktifan siswa.

Motivasi belajar dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik terjadi dari dalam diri sendiri tanpa
adanya paksaan dan dorongan dari orang lain. Sedangkan motivasi
ekstrinsik muncul dari pengaruh eksternal seperti perintah, ajakan, dan
dorongan dari orang lain agar siswa berkeinginan untuk belajar. Memiliki
motivasi belajar sangatlah penting bagi setiap siswa dalam menentukan
pencapaian hasil belajarnya, ketika motivasi belajar siswa rendah dapat
menyebabkan pada hasil belajar nantinya. Pada proses belajar siswa mesti
mempunyai motivasi namun tidak semua siswa memiliki motivasi dalam
proses belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dapat

mempengaruhi hasil belajar seorang siswa.
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Dukungan orang tua merupakan aspek penting dalam keberhasilan belajar
siswa karena peran orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam belajar. Orang tua harus mampu menjadi motivator belajar
siswa. Hal ini dilakukan antara lain dengan membimbing belajar anak
dengan kasih sayang secara berkelanjutan, memberikan fasilitas belajar

yang cukup sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Kerangka pikir diatas dapat dibuat dalam suatu paradigma penelitian
sebagai berikut: variabel pendidikan karakter (X,), motivasi belajar (X,),
dan dukungan orang tua (X;) serta variabel hasil belajar (Y) yang

digambarkan dalam skema berikut.

r
Pendidikan Karakter
(X1)
\
’ ]
Motivasi Belajar Hasil Belajar ()
(X2)
L
Dukungan Orang
Tua
(X3)

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:
Uji secara parsial

Uji secara simultan
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D. Hipotesis

Hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban yang potensial terhadap
pertanyaan penelitian dan memberikan dasar untuk peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Hipotesis menyatakan hubungan
dalam memprediksi tentang bagaimana pada variabel-variabel pada
penelitian saling berpengaruh atau tidak. Hipotesis sering kali menjadi
landasan awal yang nantinya akan diuji, disempurnakan atau ditolak
berdasarkan bukti empiris melalui pengamatan dan analisis data yang
dilakukan. Berdasarkan teori dan kerangka pikir penjelasan yang telah
diuraikan pada pembahasan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Ada pengaruh pendidikan karakter terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar tahun ajaran
2023/2024.

2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar tahun ajaran
2023/2024.

3. Ada pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar tahun ajaran
2023/2024.

4. Ada pengaruh pendidikan karakter, motivasi belajar, dan dukungan
orang tua terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi siswa
kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar tahun ajaran 2023/2024.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah langkah yang akan dilakukan oleh peneliti
dalam mengumpulkan informasi dan data sehingga mampu untuk menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan penelitian pada
dasarnya yaitu cara ilmiah untuk digunakan agar mendapatkan data variabel
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan. Suatu
pengetahuan pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2019). Penelitian ini
dilakukan dengan jenis penelitian deskriptif verifikatif menggunakan

metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan survey.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan dan menganalisis suatu keadaan objek atau subjek
penelitian tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
generalisasi. Sedangkan penelitian verifikatif yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan berdasarkan masalah

penelitian, mengetahui hubungan antara dua variabel maupun lebih.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa metode
deskriptif verifikatif merupakan metode yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan dan menganalisis suatu keadaan
benar maupun tidaknyaberdasarkan fakta-fakta yang ada, dan menjelaskan
terkait hubungan antar variabel yang diteliti melalui cara mengumpulkan
data, mengolah, menganalisis dan menginterprestasi data dalam pengujian

hipotesis statistik.
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Pendekatan ex post facto yaitu penelitian yang mencari tahu terkait
hubungan sebab-akibat atau penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
faktor apa saja yang menimbulkan kejadian tersebut. Pendekatan survey
yaitu digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi peneliti ini akan melakukan perlakuan, seperti
pengumpulan data dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstuktur dan sebagainya (Sugiyono, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan karakter, motivasi belajar, dan dukungan
orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS

di MA Al-Fatah Natar.

. Populasi dan Sampel

Bagian ini akan menjelaskan lebih rinci tentang populasi dan sampel dalam

penelitian ini. Adapun penjelasan yang lebih rinci sebagai berikut:

1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 2

kelas dengan jumlah 56 siswa.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
daripopulasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari
populasi yang diteliti, untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan
adanya harapan contoh yang di ambil dari populasi tersebut dapat
diwakili (representative) terhadap populasinya (Rusman, 2018).
Berdasarkan penelitian ini, maka yang menjadi sampel penelitian adalah

seluruh siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah Natar yang berjumlah 56 siswa.
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C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan non probability sampling dengan menggunakan sampling
jenuh, yaitu sampel ini tidak dipilih secara acak dan memberikan peluang
yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2019).

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehnya informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditetapakan kesimpulkan (Sugiyono, 2019).

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan
antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent
(terikat) (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

bebas adalah pendidikan (X, ), motivasi belajar (X,), dan dukungan orang

tua (X5).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y).
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E. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan dari variabel masing-
masing yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya dan dijelaskan secara singkat, jelas, dan tegas. Adapun
definisikonseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pendidikan Karakter (X;)
Pendidikan karakter merupakan salah satu cara membentuk dan
memperkuat kepribadian diri  sendiri kemudian membantu
meningkatkan dan melatih peserta didik secara mental dan moral serta
mencegah orang-orang yang berakhlak buruk. Pendidikan karakter
dapat menimbulkan terjadinya motivasi siswa dalam meraih hasil

belajar yang di inginkan.

2. Motivasi Belajar (X,)
Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri
(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) siswa yang dapat
menimbulkan semangat dan kegairahan belajar serta memberikan arah
pada kegiatan sehingga tujuan dan impiannya yang ingin dikehendaki

dapat tercapai atau teralisasikan.

3. Dukungan Orang Tua (X3)
Dukungan orang tua terhadap pendidikan anak sangat besar
pengaruhnya untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. Orang
tua berperan sebagai guru bagi anak-anak mereka. Mereka dapat
meluangkan waktu untuk membantu anak dalam mengerjakan
tugas/PR, mengerjakan keterampilan belajar, dan memberikan
penjelasan tambahan untuk menghadapi kesulitan dalam memahami

materi.
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4. Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh individu atau
siswa setelah proses belajar secara berlangsung. Maka hal ini
diharapkan dapat memberikan sebuah perubahan tingkah lakunya baik
itu pengetahuan, pemahaman, keterampilan (ski/l), dan sikap siswa

sehingga menjadi lebih baik dari proses belajar sebelumnya.

F. Definisi Operasional Variabel (DOV)
Definisi operasional variabel adalah mengurai variabel secara operasional
menurut peneliti yang dapat mengacu pada pendapat para ahli yang disertai
dengan indikator-indikator termasuk skala pengukurannya (Paramita,
2019). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi tiga

variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No. Variabel Indikator Skala
1. Religius Interval
- 2. Nasionalis dengan
1. Eendldlkan 3. Mandiri pendekatan
arakter .
4. (Gotong royong semanthic
5. Integritas Differensial
1. Adanya minat dan
perhatian siswa terhadap
pelajaran
2. Tanggung jawab siswa Interval
Motivasi dalam mengerjakan tugas dengan
2. Belai 3. Reaksi yang ditunjukkan pendekatan
elajar . . .
siswa terhadap stimulus yang semanthic
diberikan oleh guru Differensial
4. Semangat siswa yang tinggi
untuk melakukan tugas
belajarnya (Sudjana, 2019)
1. Modelling terval
Dukungan 2. Mentoring g
3. . pendekatan
Orang Tua 3. Organizing .
4. Teaching se_manthu_:
' Differensial
4 Hasil 1. Penilaian Akhir Semester (PAS) Interval
" Belajar (Rahayu, 2018)
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam sebuah

penelitian, karena tujuan utama adanya penelitian adalah data (Sugiyono,

2019). Untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat dipertanggung

jawabkan maka diperlukan adanya teknik pengumpulan data sehingga dapat

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Beberapa teknik

yang digunakan dalam memperoleh data penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis (Sugiyono,
2019). Teknik ini digunakan apabila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, gejala-gelaja alam, proses kerja, dan bila objek yang
diamati tidak terlalu besar. Observasi ini dilakukan untuk mengamati
suatu proses pembelajaran didalam kelas, mengamati keadaan

lingkungan sekolah dan objek lainnya secara terbuka.

2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk teknik pengumpulan data yang apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,
2019). Teknik wawancara ini dilakukan dengan wawancara tidak
terstruktur atau wawancara bebas terhadap siswa dan guru di MA Al-

Fatah Natar.

3. Angket (Kuesioner)
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2019). Peneliti menyebar kuesioner sejumlah siswa kelas XI IPS MA
Al-Fatah Natar. Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk

mendapatkan data tentang pendidikan karakter, motivasi belajar dan
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dukungan orang tua pada mata pelajaran ekonomi. Pada dasarnya
tujuan dan manfaat adanya kuesioner untuk mendapatkan sejumlah

data maupun informasi yang relevan mengenai topik penelitian.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari dan mengumpulkan data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, buku, gambar, agenda,
notulen diskusi, dan sebagainya (Sugiyono, 2019). Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data dokumentasi dengan foto
penyebaran kuesioner dan foto wawancara, data berupa catatan atau

tulisan dan data jumlah siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang telah

diteliti. Dengan digunakan jumlah instrumen yang akan digunakan untuk

peneliti dan akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono,

2019). Alat ukur atau instrumen penelitian dapat berbentuk tes maupun

non tes eperti kuesioner, pedoman observasi, dan wawancara. Untuk

memperoleh data yang lengkap dan data dapat diverifikasi sesuai faktanya

suatu alat yang harus valid dan realibel.

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan terkait tingkat-tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Istrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid merupakan instrumen tersebut dapat digunakan dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). Instrumen yang valid
memiliki tingkat validitas yang tinggi dan instrumen yang kurang baik
memiliki tingkat validitas yang rendah. Pengujian validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus yang telah dikemukakan oleh Pearson
yang disebut dengan Korelasi Product Moment, rumusnya adalah

sebagai berikut:
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nY XiYi—Y Xi)Yi
r =
VR Xi2 — X)) (mXYi2 - (TY)?)

Keterangan :

T : Koefisien korelasi Product Moment Pearson
>XY  :Total perkalian skor item dan total

X : Penjumlahan variabel X

>Y : Penjumlahan variabel Y

> X>Y :Perkalian penjumlahan variabel X dan Y

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel signifikasi
0,05 maka item pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < r'tabel
maka alat ukuran tersebut tidak valid (Rusman, 2018). Berikut adalah
hasil uji coba instrumen yang telah dilakukan terhadap 56 siswa MA

Al-Fatah Natar :

a. Pendidikan Karakter (X;)

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan o =
0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan
hal ini berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen
tidak wvalid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen
penelitian variabel pendidikan karakter (X;) diketahui dari 10 item
pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung >
rtabel pada uji validitas terhadap 56 responden yaitu sebagai
berikut:



Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel
Pendidikan Karakter (X;)
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Per:;enryr/]aan rhitung  Kondisi ravel  Signifikan  Simpulan
1. 0,358 > 0,263 0,007 Valid
2. 0,409 > 0,263 0,002 Valid
3. 0,320 > 0,263 0,016 Valid
4, 0,330 > 0,263 0,013 Valid
5. 0,319 > 0,263 0,017 Valid
6. 0,337 > 0,263 0,011 Valid
7. 0,436 > 0,263 0,001 Valid
8. 0,476 > 0,263 0,000 Valid
9. 0,373 > 0,263 0,005 Valid
10. 0,327 > 0,263 0,014 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024

b. Motivasi Belajar (X)

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan o =

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan

hal ini berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen

tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen

penelitian variabel motivasi belajar (X,) diketahui dari 10 item

pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung >

rtabel pada uji validitas terhadap 56 responden yaitu sebagai

berikut:
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel

Motivasi Belajar (X,)

Per:;enryr/]aan Mitung  Kondisi ravel  Signifikan  Simpulan
1. 0,330 > 0,263 0,013 Valid
2. 0,393 > 0,263 0,003 Valid
3. 0,351 > 0,263 0,008 Valid
4, 0,331 > 0,263 0,013 Valid
5. 0,384 > 0,263 0,003 Valid
6. 0,494 > 0,263 0,000 Valid
7. 0,451 > 0,263 0,000 Valid
8. 0,433 > 0,263 0,001 Valid
Q. 0,479 > 0,263 0,000 Valid
10. 0,468 > 0,263 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024

. Dukungan Orang Tua (X3)

Kriteria pengujian yang digunakan jika rhitung > rtabel dengan o =
0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan
hal ini berlaku kebalikan apabila rhitung < rtabel maka instrumen
tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen
penelitian variabel dukungan orang tua (X3) diketahui bahwa
terdapat 8 item pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil
rhitung > rtabel pada uji validitas terhadap 56 responden yaitu

sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel
Dukungan Orang Tua (X3)

Per':;enr;aan rhiwng  Kondisi racel  Signifikan  Simpulan
1. 0,554 > 0,263 0,000 Valid
2. 0,549 > 0,263 0,000 Valid
3. 0,477 > 0,263 0,000 Valid
4, 0,418 > 0,263 0,001 Valid
5. 0,495 > 0,263 0,000 Valid
6. 0,490 > 0,263 0,000 Valid
7. 0,450 > 0,263 0,000 Valid
8 0,512 > 0,263 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah instrumen yang digunakan untuk beberapa kali
dalam mengukur objek yang sama, maka hasil data yang akan
digunakan juga sama (Sugiyono, 2019). Instrumen yang valid itu
belum tentu reliabel. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk
pengujian validitas instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen
yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas
instrumen sangat perlu dilakukan (Rusman, 2018). Untuk mengukur
reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan Alpha
Cronbach, rumus ini dipakai apabila alternatif jawaban dalam
instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan atau juga instrumen

terbuka. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

k o 5
T ( ) 1
-1\ 7,2
t

Keterangan:
711 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya soal (item)
2 O’% = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
ol = varians total

Tabel 10. Indeks Korelasi Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubunngan
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

Sumber: Purba dan Mardaus (2020)
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a. Pendidikan Karakter (X;)
Berdasarkan hasil wuji reliabilitas instrumen pada variabel

pendidikan karakter (X;) dengan n sebanyak 56 responden dan n

untuk item yang di analisis yaitu 10 pernyataan yang dinyatakan
reliabel. Sehingga dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,627, dan
dikonsultasikan oleh daftarinterpretasi koefisien r yang berada
pada rentang 0,60-0,799. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
instrumen variabel pendidikan karakter memiliki tingkat

reliabilitas kuat dan dapat diamati pada tabel sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel
Pendidikan Karakter (X;)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,627 10
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2024

b. Motivasi Belajar (X;)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel motivasi

belajar (X2), dengan n sebanyak 56 responden dan n untuk item

yang di analisis yaitu 10 pernyataan yang dinyatakan reliabel.
Sehingga dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,663, dan
dikonsultasikan oleh daftarinterpretasi koefisien r yang berada
pada rentang 0,60-0,799. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
instrumen variabel motivasi belajar memiliki tingkat reliabilitas

kuat dan dapat diamati pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel
Motivasi Belajar (X,)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
663 10
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2024

c¢. Dukungan Orang Tua (X3)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel

dukungan orang tua (X3), dengan n sebanyak 56 responden dan n

untuk item yang di analisis yaitu 8 pernyataan yang dinyatakan
reliabel. Sehingga dapat diperoleh r Alpha sebesar 0,693, dan
dikonsultasikan oleh daftarinterpretasi koefisien r yang berada
pada rentang 0,60-0,799. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
instrumen variabel motivasi belajar memiliki tingkat reliabilitas

kuat dan dapat diamati pada tabel sebagai berikut :

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pertanyaan Variabel
Dukungan Orang Tua (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,693 8
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2024

Uji Persyaratan Analisis Data

Uji analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dikumpulkan oleh peneliti memenuhi persyaratan analisis dengan teknik
yang telah direncanakan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua

jenis uji analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.



o1

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu teknik dalam penelitian untuk
membuktikan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam
lingkup pendidikan, uji normalitas sering dilakukan dengan data
penelitian dari sekelompok siswa pada kelas yang membentuk kurva
normal (Widana dan Muliani, 2020). Uji normalitas merupakan syarat
untuk melakukan perhitungan statistik parametrik. Dalam uji statistik
parametrik, data yang diteliti harus berdistribusi normal. Bukti data
terdistribusi normal adalah dilakukan dengan menguji normalitas data.
Selain untuk membuktikan sampel berdistribusi normal atau tidak,
pengujian normalitas dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam
menentukan jenis statistik yang akan digunakan dalam penelitian. Jika
data dinyatakan normal, maka analisis statistik yang digunakan adalah

analisis statistik parametrik.

Namun, jika data tidak terdistribusi normal, maka digunakan analisis
statistik non-parametrik. Dalam uji normalitas peneliti menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov Test. Menurut Pratama dan Permatasari
(2021), pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dengan metode

Kolmogorov Smirnov Test dapat dilihat sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi
normal.
b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi

tidak normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki
karakteristik yang sama atau berbeda. Uji homogenitas merupakan
prasyarat dalam analisis statistik yang harus dibuktikan apakah dua
atau lebih kelompok sampel data berasal dari populasi dengan jenis
yang sama atau tidak (Widana dan Muliani, 2020). Pengujian

homogenitas dilakukan untuk memberikan kepercayaan bahwa
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sekelompok data yang dimanipulasi dalam analisisnya berasal dari
populasi yang memiliki varian homogen. Dalam penelitian ini, peneliti
menguji homogenitas dengan metode Levene Statistic. Usmadi (2020)
menyebutkan bahwa metode Levene Statistic digunakan untuk
menguji kesamaan varians dari beberapa populasi. Hipotesis dalam uji

homegenitas adalah sebagai berikut.

ch2 = 12 — ... 2
Hp:0f = 05 = - oy

H;:0; # o; untuk sedikitnya satu pasang (i.j)

Rumus Levene Statistic:
W o= @0 Yo, (Zi-2)?
(k-1 = K, ¥ (2ij-20)?

Keterangan:

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

Zy =Yy — Yr

Yr =rata-rata dari kelompok ke i

Zr =rata-rata kelompok dari Z;

Z = rata-rata menyeluruh (overall item) dari Z;;

a) Jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak
homogen).

b) Jika nilai signifikansi atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians

dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).

J. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linearitas
Uji Linearitas bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan secara
linear antara variabel terikat (), terhadap setiap variabel bebas (X). Jika

suatu model tidak memenuhi syarat linearitas, maka model regresi linear
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tidak dapat digunakan. Untuk mengetes kelinieran dapat menggunakan
pedoman jalur devation from linier dan untuk melihat keberartian arah

regresi berpedoman pada lajur linier tern.

Rumusan hipotesis dalam uji linearitas adalah sebagai berikut.
HO : Model regresi berbentuk linier.

H1 : Model regresi berbentuk non linier.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.

a) Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linier antara kedua variabel.

b) Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat

hubungan yang linier antara kedua variabel.

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ditunjukkan untuk melihat korelasi antar variabel.
Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Uji ini dapat dilihat melalui nilai Variance Inflantion
Factor (VIF) dan tolerance value untuk masingmasing variabel
independen. Apabila tolerance value di atas 0,10 dan VIF kurang dari 10

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di
antara data pengamatan atau tidak, adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksiran mempunyai varians minimum. Penelitian ini
menggunakan metode Durbin-Watson dengan rumus adalah sebagai
berikut.

_ X (e—emn)’?

DW 5
2ef
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Rumusan Hipotesis:
HO: Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1: Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian:
Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara nilai dU hingga (4-
dU) dengan k = jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi tidak

terjadi autokorelasi terpenuhi.

. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidakmiripan antar variabel residual. Penelitian ini
menggunakan rumus korelasi spearman (spearman’s rank correlation)
dengan rumus sebagai berikut.

6 d?

s nn?-1)

Keterangan:
1. = koefisien korelasi rank spearman
d? = selisih mutlak antara variabel X dengan Variabel Y

4

n = banyak responden

Rumus hipotesis adalah sebagai berikut.

HO : tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel penjelas dan
nilai mutlak dari residual

H1 : ada hubungan yang sistematis antara variabel penjelas dan nilai

mutlak dari residual.

Kriteria pengujian:
a) Apabila nilai sig. (1-tailed) < a = 0,05 bearti persamaan regresi yang
terbentuk mengandung gejala heteroskedastisitas diantara data

pengamatan tersebut atau tolak HO, demikian sebaliknya apabila
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nilai sig. (1-tailed) > a = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan
regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala heteroskedastisitas
diantara data pengamatan atau terima HO (Tedi Rusman, 2015).

b) Atau HO diterima jika thitung < ttabel dengan dk = n-2 dan a tertentu.

K. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan uji linear sederhana
serta mengukur tingkat keterkaitan hubungan antara semua variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan menggunakan uji regresi linear multiple.
1. Pengujian Secara Parsial
Pengujian secara parsial menggunakan analisis regresi linear sederhana
yang berfungsi untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Analisis ini bertujuan untuk memprediksi nilai dari
variabel independen dengan variabel dependen apakah memiliki
hubungan positif atau negatif. Adapun bentuk umum persamaan regresi

linear sederhana adalah sebagai berikut.

Y =a+ bX

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Bilangan Koefisien

b = Angka arah atau koefisien regresi

X

= Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
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2. Pengujian Secara Simultan
Pengujian secara simultan menggunakan analisis regresi linear berganda,
yang bertujuan untuk memprediksi nilai variabel bebas dengan variabel
terikat mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah
hubungan variabel independen dengan variabel dependen berhubungan
positif atau negatif. Persamaan regresi linier berganda umumnya

dirumuskan sebagai berikut.

Y =a + b1X1 + bzXz + b3X3

Keterangan:

Y = Variabel terikat

a = Nilai konstata Y jika X=0
b = Koefisien regresi

X = Variabel bebas



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel

pendidikan karakter, motivasi belajar dan dukungan orang tua terhadap hasil

belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah Natar
tahun ajaran 2023/2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pendidikan karakter
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA
Al-Fatah Natar tahun ajaran 2023/2024 dengan kontribusi sebesar 0,156
atau 15,6%. Hal ini berarti siswa yang mendapatkan pendidikan karakter
yang tinggi maka dapat meningkatkan hasil belajar pada dirinya,
begitupun sebaliknya. Sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan
karakter, secara tidak langsung akan terjadi peningkatan motivasi siswa
dalam meraih prestasi akademik sehingga hasil belajarnya akan
memuaskan. Keberhasilan pendidikan karakter yang diterapkan oleh
guru terhadap siswa dapat di ukur dengan perubahan sikap siswa, yaitu
seperti perilaku disiplin, percaya diri, mandiri serta bertanggung jawab.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada motivasi belajar terhadap
hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA Al-Fatah
Natar tahun ajaran 2023/2024 dengan kontribusi sebesar 0,204 atau
20,4%. Hal tersebut berarti apabila siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi dalam belajarnya maka dapat meningkatkan hasil belajarnya,
begitupun sebaliknya. Untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam
belajar maka guru dapat memberikan pujian dan penghargaan,
memberikan tantangan dan tugas yang menarik, melibatkan siswa dalam

pembelajaran, memberikan dukungan dan bantuan.
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3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada dukungan orang tua
terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X1 IPS MA
Al-Fatah Natar tahun ajaran 2023/2024 dengan kontribusi sebesar 0,335
atau 33,5%. Hal ini menandakan bahwa dukungan orang tua dapat
memberikan dorongan kepada siswa dalam meningkatkan hasil belajar,
begitupun sebaliknya. Faktor dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan
sebagai penunjang prestasi akademik anak di sekolah serta sebagai orang
yang pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan
hidup dan pendidikan anaknya. Orang tua dapat memberikan dukungan
emosional, terlibat dalam pendidikan anak, menjalin komunikasi yang
baik, menyediakan fasilitas belajar, menjaga kesehatan anak, dan
memotivasi dalam belajar.

4. Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pendidikan karakter,
motivasi belajar, dan dukungan orang tua secara bersama-sama terhadap
hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MA Al-Fatah
Natar tahun ajaran 2023/2024 dengan kontribusi sebesar 0,504 atau
50,4%. Oleh karena itu, apabila pendidikan karakter yang tinggi,
meningkatnya motivasi belajar siswa, dan dukungan orang tua yang
mendukung dalam pembelajaran maka hasil belajarpun akan menjadi
lebih baik begitupun sebaliknya. Dengan mengintegrasikan pendidikan
karakter, motivasi belajar, dan dukungan orang tua secara bersama-sama,
siswa dapat merasa lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai potensi
belajar yang maksimal. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru
untuk bekerja sama dan memastikan bahwa siswa mendapatkan

dukungan yang konsisten dan efektif di rumah dan di sekolah.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru sekolah dapat melakukan upaya
ataupun usaha dalam mencapai tujuan tersebut, guru menjadi fasilitas
untuk siswa dalam kegiatan belajar, guru dapat mengupayakan siswa
untuk membangkitkan motivasi belajarnya serta menerapkan
pendidikan karakter di sekolah, dan lebih memahami kondisi dan
keadaan siswa yang berbeda-beda sehingga dapat membantu ketika
proses belajar dikelas.

2. Siswa diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
ekonomi, lebih bersemangat dan memiliki keseriusan di setiap tahap
proses pembelajaran sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang
lebih maksimal.

3. Dukungan yang diberikan oleh orang tua menjadi aspek penting dalam
perkembangan dan kesejahteraan anak. Hal tersebut mencakup
dukungan emosional, pendidikan, dan lingkungan keluarga yang
harmonis dengan memberikan perhatian yang baik maka orang tua dapat
membantu anak untuk terus bertumbuh dan berkembang secara optimal
pada berbagai aspek kehidupan anak.

4. Hasil belajar yang baik merupakan suatu keinginan setiap pihak seperti
sekolah, guru, orang tua, masyarakat bahkan siswanya sendiri. Sehingga
perlu adanya kerja sama antara pihak tersebut dalam memaksimalkan
setiap tahapan proses belajar. Terlebih dalam memaksimalkan
pendidikan karakter, motivasi belajar, dan dukungan orang tua secara

khusus yang dapat mempengaruhi hasil belajar.
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